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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antijamur daun

binahong terhadap Pityrosporum ovale dan konsentrasi efektif  dalam
menghambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale penyebab
ketombe. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
5 perlakuan dan 5 kali ulangan dengan konsentrasi 0%, 5%, 10%,
15%, 20% yang dianalisis dengan ANOVA model Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Parameter
yang diamati adalah luas zona hambat yang terbentuk. Hasil penelitian
ekstrak kasar daun binahong memiliki daya antijamur terhadap
Pityrosporum ovale yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat
dan didapat konsentrasi 15% ekstrak binahong yang efektif sebagai
antijamur terhadap Pityrosporum ovale. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai informasi pada pembelajaran Biologi SMA kelas X
pada Kompetensi Dasar 3.8 dengan materi peranan tumbuhan. Adapun
hasil penelitian disumbangkan dalam bentuk lembar kerja peserta
didik (LKPD).

Kata kunci: Binahong, Pityrosporum ovale, antijamur.
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ABSTRACT
This research aims to determine the antifungalof binahong leaves

extract against Pityrosporum ovale and the effective concentration. The
method used was a method with 5 treatments and 5 replications with
concentrations of 0%, 5%, 10%, 15%, 20% analyzed by Completely
Randomized Designs (CRD)  ANOVA and Duncan's Real Difference Test.
The parameters observed are the width of the inhibition zone formed. The
results of rough extract of binahong leaves have antifungal power to
Pityrosporum ovale which is characterized by the formation of  inhibition
zone and obtained the concentration of rough extract of binahong which is
effective as on antifungal against Pityrosporum ovale concentration of 15%.
The results of this study can be used as information on learning Biology in
first grade of senior high school on Basic Competence 3.8 with the material
of the role of plants. The results of the study were donated in the form of
student worksheets.

Keywords : Binahong, Pityrosporum ovale, Antifungal



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jamur adalah organisme kemoheterotrof yang memerlukan senyawa

organik untuk nutrisinya. Jamur bersifat saprofit, mereka hidup dari benda

organik mati yang terlarut. Jamur menghancurkan sisa-sisa tumbuhan dan hewan

yang kompleks menjadi zat-zat kimia yang lebih sederhana dan dikembalikan

ketanah sehingga menguntungkan manusia. Beberapa jamur meskipun saprofit,

dapat juga menyerang inang yang hidup lalu tumbuh dengan subur sebagai

parasit dan menimbulkan penyakit pada tumbuhan, hewan, termasuk manusia.

Akan tetapi, di antara sekitar 500.000 spesies jamur, hanya kurang dari 100

spesies yang patogen terhadap manusia (Pelczar, 1986). Salah satu penyakit

yang disebabkan oleh jamur adalah ketombe.

Ketombe adalah suatu kelainan pada kulit kepala, yang dikarakterisasi

dengan terjadinya pengelupasan lapisan tanduk secara berlebihan dari kulit

kepala membentuk sisik-sisik yang halus. Kelainan ini disertai dengan adanya

kondisi iritasi dan kerusakan rambut (Sukandar dkk., 2006). Ketombe adalah

masalah yang sering terjadi di masyarakat Indonesia. Prevalensi populasi

masyarakat Indonesia yang menderita ketombe menurut Internasional Data Base,

US Sensus Bureau (2004) dalam Right Diagnosis from healthgrades (2015)

adalah 43.833.262 dari 238.452.952 jiwa dan menempati urutan ke empat setelah

Cina, India dan USA. Masyarakat Indonesia yang tinggal di daerah tropis dengan

kelembaban tinggi, kulit kepala akan selalu berkeringat dan berminyak, sehingga

memicu tumbuhnya mikroorganisme dirambut secara berlebihan dan

mengakibatkan iritasi di kulit kepala.

Jamur yang menyebabkan ketombe adalah Malassezia sp. Salah satu

spesiesnya adalah Pityrosporum ovale (Maryanti dkk., 2014). Menurut

kepustakaan, Shuster menyatakan bahwa Pityrosporum ovale tidak diragukan
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sebagai penyebab primer ketombe, karena memenuhi postulat Koch, yaitu

pertumbuhan berlebih dari Pityrosporum ovale yang didapati pada ketombe,

pengobatan dengan berbagai agen hanya mempunyai efek antijamur dapat

mengkontrol penyakit serta reinfeksi dengan Pityrosporum ovale dapat

menyebabkan rekurensi (Oktaviana, 2012).

Pityrosporum ovale adalah jamur lipofilik dari genus Malassezia yang

dianggap sebagai flora normal kulit yang terdapat di lapisan atas stratum

korneum dan merupakan flora normal kulit manusia yang dapat berasosiasi pada

keadaan ketombe dan dermatitis seboroik (Jang dkk., 2009). Jamur ini

sebenarnya merupakan flora normal yang ada di rambut, akan tetapi berbagai

keadaan seperti suhu, kelembaban, kadar minyak yang tinggi, dan penurunan

imunitas tubuh dapat memicu pertumbuhan jamur ini (Maryanti dkk., 2014).

Pengobatan infeksi jamur perlu memperhatikan faktor patofisiologis dari

ketombe itu sendiri dan kesehatan kulit kepala harus selalu terjaga. Zat-zat yang

biasa dipakai untuk pengobatan ketombe atau kosmetik antiketombe antara lain

selenium sulfide, ketokonazol, asam salisilat, sulfur, zinc pyrithione dan Pirokton

olamin (Usia, 2009). Zat aktif seperti senyawa belerang, selenium sulfida, zink

pyrithione yang tertimbun dan terserap oleh folikel rambut, dapat mengakibatkan

kerusakan rambut (rambut rontok, berubah warna dan patah-patah) (Mohanty

dkk., 2010 dalam Sari, 2015). Penelitian di Jepang melaporkan bahwa zinc

pyrithione pada dosis sublethal dilaporkan bersifat teratogenik dan toksik pada

ikan medaka. Selain itu, limbah dari produk perawatan rambut yang mengandung

zinc pyrithione juga dapat mencemari lingkungan. Oleh karena itu, perlu

dilakukan pencarian senyawa aktif baru yang efektif untuk menanggulangi

penyebab ketombe tersebut dan tidak bersifat toksik (Maryanti dkk., 2014).

Selain pengobatan medis, pengobatan tradisional untuk menghilangkan

ketombe juga dapat ditemukan di masyarakat. Salah satunya dengan

menggunakan daun Alamanda dan Sirih Merah. Berdasarkan penelitian

Arundhina dkk., (2014), Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak

Alamanda terhadap Pityrosporum ovale adalah 9%b/v. Kandungan ekstrak etanol

daun Alamanda berkhasiat sebagai antijamur, seperti alkaloid, saponin, tanin,
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fenolik, flavonoid dan triterpenoid. Selain itu berdasarkan penelitian Oktaviani

(2012) ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum) memiliki efektivitas yang baik

dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale dan dapat digunakan

sebagai pengobatan alternatif terhadap ketombe. Kandungan kimia seperti

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan minyak atsiri didalam ekstrak daun sirih

merah (Piper crocatum) memberikan efek antijamur yang bekerja menghambat

pertumbuhan yeast (sel tunas) dari Pityrosporum ovale dengan cara mengubah

struktur dan menghambat dinding sel, sehingga meningkatkan permeabilitas

membran terhadap benda asing dan menyebabkan kematian sel. Berdasarkan

kandungan unsur-unsur kimia yang ada dalam daun allamanda dan sirih merah

memiliki kesamaan fungsi dengan kandungan zat yang ada dalam binahong.

Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) adalah tanaman yang

berasal dari Amerika Selatan. Tanaman ini telah dikenal memiliki khasiat

penyembuhan yang luar biasa oleh sebab itu digunakan sebagai obat tradisonal.

Binahong berkhasiat menyembuhkan beragam penyakit, termasuk untuk

mengobati luka sehabis operasi Caesar. Berdasarkan hasil skrining fitokimia

Astuti, (2012) Tanaman binahong memiliki senyawa fitokimia saponin,

terpenoid, steroid, fenol, flavonoid dan alkaloid yang mempunyai peran penting

sebagai antimikroba/antibiotika. Pada tanaman binahong kandungan metabolit

sekunder yang tinggi adalah total saponin, total fenol, dan total flavonoid.

Kandungan senyawa ini mempunyai aktifitas sebagai antioksidan dan

antimikroba/antibiotik, sehingga binahong sangat baik dipakai sebagai bahan

baku untuk obat tradisional. Berdasarkan beberapa penelitian binahong dapat

dimanfaatkan sebagai antimikroba. Darsana dkk., (2012) melaporkan ekstrak

daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro. Pemberian ekstrak daun

binahong dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus pada fraksi methanol

diameter rata-rata 14,94mm pada konsentrasi 75% dan 10,125 mm pada

konsentrasi 50% (Makalunsenge, 2014). Ekstrak etanol batang binahong

mempunyai aktivitas antijamur terhadap Candida albicans dengan KBM (Kadar

Bunuh Minimum) sebesar 86%b/v. Konsentrasi esktrak etanol daun binahong
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15% paling efektif menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum

dengan daya hambat 88,10% (Lestari, 2014).

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk

rnenguji aktivitas antijamur ekstrak daun binahong terhadap pertumbuhan jamur

Pityrosporum ovale. Dalam penelitian ini, akan dilakukan ekstraksi secara

maserasi terhadap daun binahong dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak yang

diperoleh dilakukan uji aktivitas antijamurnya terhadap jamur Pityrosporum

ovale, penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).

Informasi hasil penelitian ini dapat dijadikan materi tambahan mata

pelajaran di SMA kelas X semester 2 pada materi pokok tentang peranan

tumbuhan dengan kompetensi dasar (KD) 3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi

untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan dan

metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan

kehidupan di bumi. Selama ini materi pembelajaran mengenai sistem peranan

tumbuhan hanya berupa konsep saja padahal dalam materi pembelajaran juga

harus menampilkan informasi berupa fakta. Beberapa buku paket kurang

menginformasikan tentang penggunaan tanaman obat yang berpotensi untuk

mengurangi pertumbuhan jamur penyebab penyakit. Oleh karena itu, data hasil

penelitian mengenai efektifitas daun binahong sebagai anti jamur Pityrosporum

ovale akan memberikan kontribusi ilmu pengetahuan tambahan. Dimuat dalam

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai perangkat pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak kasar daun

binahong dapat menghambat pertumbuhan jamur penyebab ketombe dan Berapa

konsentrasi ekstrak daun binahong yang efektif menghambat pertumbuhan jamur

Pityrosporum ovale.

1.3 Batasan Masalah
1. Pada penelitian ini bagian tanaman biahong yang digunakan yaitu bagian

daunnya.

2. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pelarut etanol 96%.
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3. Parameter yang diamati adalah luas zona hambat.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun

binahong terhadap pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan untuk menentukan

konsentrasi ekstrak daun binahong dalam menghambat pertumbuhan jamur

Pityrosporum ovale

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

1. Menambah informasi ilmiah mengenai konsentrasi hambat minimum

minimum (KHM) ekstrak daun binahong dalam menghambat

pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale.

2. Dapat meningkatkan nilai guna tanaman Binahong sebagai tanaman obat

dikalangan masyarakat.

3. Memberikan sumbangan bahan ajar berupa LKPD yang mengacu pada

Kompetensi Dasar (KD) 3.8. Menerapkan prinsip klasifikasi untuk

menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan dan

metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan

kehidupan di bumi.
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